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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI DAUN MARKISA KUNING 

(Passiflora edulis Sims f flavicarpa Degener) 

 

 
 

 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tumbuhan markisa kuning  

(Passiflora edulis Sims f flavicarpa Degener) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERIASI TUMBUHAN 

 

Tabel 4.1 

Karakteristik Makroskopik Daun Markisa Kuning 

(Passiflora edulis Sims f flavicarpa Degener) 

 

No Pengujian Hasil 

1. 
Bentuk Cenderung bulat, bercaping tiga dan bergerigi 

2. 
Ukuran 11,5 cm x 12,5cm 

3. 
Warna Hijau Mengkilap 

4. 
Tekstur Halus 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.2 Makroskopik daun markisa kuning  

(Passiflora edulis Sims f flavicarpa Degener) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

    
 

Gambar 4.3 Mikroskopik sayatan permukaan atas daun markisa kuning 

 

Keterangan :  

  

(a) Stomata 

(b) Epidermis atas 

(c) Serabut skelerenkim  

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) 

(b) 

(a) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 
 

Gambar 4.4 Mikroskopik sayatan permukaan bawah daun markisa kuning 

 

Keterangan :  

  

(a) Berkas pengangkut 

(b) Parenkim dengan Kristal kalsium oksalat 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

(b) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 
 

Gambar IV.5 Mikroskopik serbuk daun markisa kuning 

 

Keterangan : 

   

(a) Amilum  

                     (b) Kristal kalsium oksalat  

         (c) Epidermis bawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) 

(b) 

(a) 
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LAMPIRAN 3 

KARAKTERISASI DAUN MARKISA KUNING  

(Passiflora edulis Sims f flavicarpa Degener) 

 

Tabel 4.2 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Markisa Kuning 

 

Jenis Uji Kadar (%) 

Kadar air 2,0 

Kadar abu total 10,0 

Kadar abu larut air 9,0 

Kadar abu tidak larut asam 1,6 

Kadar sari larut etanol 6.0 

Kadar sari larut air 3,4 

Susut pengeringan 7,5 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel 4.3 

 

Hasil Penapisan Fitokimia Terhadap Simplisia, Ekstrak, Fraksi N-

Heksan, Fraksi Etil Asetat, Fraksi Air 

 

No Golongan Senyawa Simplisia 
Ekstrak 

Etanol 

Fraksi 

N-

heksan 

Fraksi 

Etil 

asetat 

Fraksi 

Air 

1 Alkaloid - - - - - 

2 Flavonoid + + - + - 

3 Tanin - - - - - 

4 Kuinon + + - + + 

5 Fenol + + - + + 

6 Steroid/Triterpenoid + + + - - 

7 Saponin + + - - - 

  

Keterangan : 

 

+    : Memberikan reaksi positif 

- : Memberikan reaksi negatif 
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LAMPIRAN 5 

EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI 

 

 

 

 -diuapk  

 

 

- Ditambah etanol 20-25 mL, di + air panas 70˚C  100mL, 

di saring, didinginkan 

 - Di ECC dengan n-heksan 

 

 

 - Di ECC dengan etil asetat 

 

   

 - Dievaporator  

 

 

  

 - Uji BSLT 

 

 

 

 

 

Serbuk Simplisia 

Maserat etanol Ampas 

Ekstrak Kental 

Fraksi n-heksan 

 
Fraksi air 

Fraksi etil asetat  Fraksi Air  

Fraksi kental 

etil asetat  

Fraksi kental 

air 

Fraksi kental n-

heksan 

Mendapatkan LC50 

-Dimaserasi 3 x 24 jam  

dengan etanol 

Gambar 4.6 Bagan kerja ekstraksi dan fraksinasi 

- Dievaporasi 

- Dievaporasi 

- Diuapkan dengan water bath 
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LAMPIRAN 6 

PEMISAHAN 

 

Tabel 4.4 

  

Hasil KLT Dengan Penampak Bercak Spesifik 

 

No Penampak 

Bercak 

yang 

Digunakan 

Hasil 

Menurut 

Teori 

Hasil Gambar 

Hasil 

Kesimpulan 

1. Besi (III) 

Klorida 1% 

LP 

Biru 

kehitaman 

untuk fenol 

secara visual 

Hitam 

secara 

visual pada 

fraksi etil 

asetat 

 

(+) 

Fenol 

2. Sitroborat Warna kuning 

kehijauan pada 

365nm 

Kuning 

terang 

(kuning – 

kehijauan) 

pada fraksi 

etil asetat 

pada 

365nm 

 

(+) 

Flavonoid 

3. Liebermann 

Bouchard 

Warna hijau 

untuk steroid 

dan warna 

merah untuk 

triterpenoid ( 

pada 365nm) 

Terdapat 

warna 

merah pada 

fraksi n-

heksan 

 

(+) 

Steroid/ 

Triterpenoid 
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4. 

 

Vanilin 

Asam Sulfat 

Terpen akan 

menghasilkan 

warna 

merah/biru 

Terdapat 

warna 

merah pada 

fraksi n-

heksan 

 

(+) 

Steroid/ 

Triterpenoid 

5. Kalium 

Hidroksida 

Warna Kuning Terdapat 

warna 

kuning 

pada fraksi 

etil asetat  

 

(+) 

Kuinon 

6. Asam Sulfat 

5%  

Warna merah Terdapat 

warna 

merah pada 

fraksi n-

heksan 

 

(+) 

Steroid/ 

Triterpenoid 

7. Aluminium 

Klorida 

Warna Kuning  Terdapat 

warna 

kuning 

pada fraksi 

etil asetat 

 

(+) 

Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.4 

(lanjutan) 

 

 

Gambar 4.7. Hasil KLT dengan penampak bercak spesifik 
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LAMPIRAN 7 

  DIAGRAM ALIR UJI BIOAKTIVITAS 

 

 

                                                       - Ditambahkan pelarut 2 mL 

                                          - Diencerkan menjadi 3 bagian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

        

 

 

 

Gambar 4.8 Skema kerja uji bioaktivitas 

 

 

20 mg sampel 

- Vial I  : 1000 ppm 

- Vial II : 100   ppm 

- Vial III : 10     ppm 

Vial I Vial II Vial III 

LC50 

- Diuapkan pelarutnya 

- Dimasukkan 10 ekor larva udang 

- Ditambahkan 5 mL air laut sintetis 

- Ditambahkan 1 tetes ragi 

- Dibuat triplo 
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI BIOAKTIVITAS 

 

Tabel 4.6  

 

Hasil Uji Bioaktivitas Ekstrak Etanol Daun Markisa Kuning 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Larva 

yang 

Digunakan 

Rata-rata 

Kematian 

Larva 

% 

Kematian 

Nilai 

Probit 

LC50  

(ppm) 

1000 3 10 10 100 8,09 

17,17 100 2 10 8 80 5,84 

10 1 10 4,33 43,3 4,82 

 
 
 

 
 

 

Gambar 4.9 Kurva hasil uji ekstrak etanol 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel IV.7  

 

Hasil Uji Bioaktivitas Fraksi N-Heksan Daun Markisa KuninG 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.10 Kurva hasil uji fraksi n-heksan 

 

 

 

 

y = 1.585x + 2.9433
R² = 0.8452

0
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Konsentrasi 

(ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Larva 

yang 

Digunakan 

Rata-rata 

Kematian 

Larva 

% 

Kematian 

Nilai 

Probit 

LC50 

(ppm) 

1000 3 10 10 100 8,09 

19,81 100 2 10 6,33 63,3 5,33 

10 1 10 4,66 46,6 4,92 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.8  

 

Hasil Uji Bioaktivitas Fraksi Etil Asetat Daun Markisa Kuning 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Larva 

yang 

Digunakan 

Rata-rata 

Kematian 

Larva 

% 

Kematian 

Nilai 

Probit 

LC50  

(ppm) 

1000 3 10 10 100 8,09 

24,94 100 2 10 5,66 56,6 5,18 

10 1 10 4 40 4,75 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.11 Kurva hasil uji fraksi etil asetat 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 4.9  

 

Hasil Uji Bioaktivitas Fraksi Air Daun Markisa Kuning 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Larva 

yang 

Digunakan 

Rata-rata 

Kematian 

Larva 

% 

Kematian 

Nilai 

Probit 

LC50  

(ppm) 

1000 3 10 10 100 8,09 

26,06 100 2 10 6,66 66,6 5,44 

10 1 10 3,33 33,3 4,56 

 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 4.12 Kurva hasil uji fraksi air  
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